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HHIR-AKHIR ini. selain isn penistasn
agama, pakdran dan energi bangsa ini
dilras hahis oleh menjamuerma

isn knmunisme. Sebagaimana yang tecjadi di
sejumliah desa di berbagad penjurn Indonesia,
munculnya gambar palo-arit menandakan
pencarmya provokas aleh oknum tak bertang-

gung jawak.

Desa merupﬂ:ln Inkasi isn komonisme
r:rrla.nmpn k demildan rupa. Fihak
yang berkepenti Faja mem. kam

setiap hal yang I:El'hr.lln denganmya demi
mengeruk kruntungan temparer. Fenomena
imi berangiat dari falkta babwa eksistensi ko-
mamnismme di negeri ini tak terlepas dari desa
Sejak dahuolu kala, desa memperoleh tempat
di lubuk hati orang-orang komunis. Berkem-
bangnya kamunisme berutang budi pada desa
sebagad lokasi bertunasnya idenlogi tersebut.
Selama beberapa dasawarsa, desa menjadi
pijakan bags kaum komuonis dalam meman-
taphan mis dan akd, Mamun,

komunisme di aras lokal terkait erat dengan
suasana politik nasional.

Iklim Politik
Ketika Orde Lama berkuisasa, k

Addit menerbitkan Kawm Tari Menggomang
Setan-Setan Desa, Buku ini berisi laporan
singkat hasil riset tentang keadaan kaum tani
dan geraksmmya di fawa Barat. Melaloi buks
tersebud, orang-orang desa, terutama petani,
dibekali pengetahoan mengenai ideologi
berlambang palu-arii serta opaya memper-
juangkanmya.

Setelah meletusnya G 30 5/PEL iklim poli-
tik berubah drastis. Rezim Orde Bars tdak

Pemerintah semestinya
membekall generasi muda
dengan sejarah “tepercaya” agar
mereka mempunyal pola pikir
historis {(berkesadaran sejarah).
Selama inl, ruang bagi warga
negara untuk mengeksplorasi
sejarah komunisme seolah

tertutup.

angi alazan untuk membiarkan FEI

dapat bernapas dengan lega. Fada masa ini,
desa identik dengan kader-kader knmunis_
Betapa datam lingkungan yang damai dengan
udara yang sejuk tersimpan pobensi besar bagi
suhurnya kommmisme. Italah muﬂ,g;.pa. g;g.ll-
oya pemik ikakam Partai Ki

{FKI) di Madiun pada 18 September 1948 masih
menyisakan harapan.

Harry A Poers (2004 319) melibat habwa
Partai Hn.rba harus h:rjuh]mu Langsang
d laskar & dalam upaya
:rrlzrzlmt kekuasaan lokal. Calon-calon k-
mumis sengaja dipilih untuk mendeduki po-
sixi herah. Langkah ini digenapi dengan janiji
membagikan tanah dan keperloan sehari-hard
lquda. rakyat. Tak hupa, h:rag:lm prupag.l.rld:.

barkan guna k per-
comichan®,
Meyakini desa sebagai hasis berioscambahe-
nya paham yang menekankan kepemilikan
bersama atas alat-alat produksi (tanah, tenaga

kerja, serta modal), pada tahun 1964, DN

bl:sl:rta HFII.'ILT!'I}'I “berlenggang kangkuang®.
Fembunuhan terhadap siapa saja yang
mempunyai hobongan Khesus dengan: PRI
berlangsung dalam kerangka organisasi-
organisasi komuenitas tradisional, semizal
banjar di Bali. Militer dengan lebuasa memye-
rahkan daftar simpatisan PEl kepada kepala
desa atan keepals dosum pntok dilenyapkan.
Banyak pula tahanan pendukung PRI yang
dikirim kembali ke desa=desa untuk dihahisi
aleh sesama warga.

Pola umum lainoya yaita pemyerangan
warga desa tetangga terhadap sefuruh peng-
huni desa ataw dusun yang menyakang PEL
Hughes (1968) dan Sutton (1967} mencatar
bahwa pembunuhan dilakukan terhadap
mereka yang kurang heruntung, termasnk
perempuan dan anak-anak. Setelah tindakan
bristal tersebut puas dilampiaskan, desa teme-
pat mereka menetap dibakar (MC Ricklefs,
2n3: 2000

Ann Dunham (2009 mengabadikan

pengalaman seorang kepala dess saat me-
ngenang bagaimana sersan Angkatan Darat
dan para aktivis Ansor berkaki-kali datang ke
Deza Ksjar. la diminta memyerahkan nama-
nama warga Komunis untuk segera ditahan
dan dilnmuh. Akan tetapi, mereka pada akh-
irmya berhasil divaldnkan bahwa tidak ada
anggota PKI di desa tersebut, sehingga nyawa
yang hilang siz-xia relatif sedildil.

Kesadaran Historis

Boleh jadi, salah satu twjuan provokasi
dengan lambang FE] yaitu memprodouks
kerisauan di kalangan masyarakat. Dalam tin-
dakan tersehot terkandung nsaha memancing
amarah warga perdesaan.

Dakam rangka menetralisasi isu komunisme,
ragionalitys mesti diutamakan melebihi emasi.
Semua orang ditumtut bersikap bijak dam
santun demi menghindari hal-hal yang tak
diinginkan. Dalam taraf tertente wulah pro-
vokator memberi peluang bagi setiap arang
uniuk melampiasikan dendam, main hakim
sendiri, serfa mengambinghitamkan siaps
saja yang dibenci.

Selain itu, pemerintah semestinyga mem-
hekali generasi moda dengan sejarah “teper-
caya” agar mereka mempunyai pola pikir
historis {berkesadaran sejarah). Selama ind, ro-
ang bagi warga megara tnink mengeksploras
sejarah komunisme seclah tertutup, Akhirmya,
pemahaman masyarakst tentang koommisme
sangat dangkal

Lamgkah ini penting ditempuh demi men-
jauhkan mereka dar penyakit “buta seja-
rah®, di mana sejarah diandaikan sekadar
bagian dari masa lala (e thing of the pest)
yang terpisah dengan kehidopan saat ini.
Dengan “melek sejarah®, niscaya karakter
kebangsaan warga negara semakin kuoat,
sehingga peluang ditegakkannya fondasi
negara-hangsa {naetion-stote) terbuka lebar.
Bangsa yang besar, mengatip Endang
Suryadinata (2013}, senantiasa memberikan
apresas terhadap warisan sejarahnya. Ke-
sadaran ssjarah bangsa terbentuk dari ruang
dan wakin, di mana pemahaman hakiki
tentang masa kalu berkontribusi membanguan
masa depan. =



